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ABSTRAK 

Nama: Udi Afendi, NIM: 111100162, Judul Skripsi: Sistem Penentuan Waktu Shalat 

di Pondok Pesantren Bany Syafi’i (Studi di pondok pesantren Bany Syafi‟i). 

 Waktu shalat adalah waktu yang telah ditentukan oleh Allah SWT untuk 

menegakkan  ibadah shalat yakni batas waktu tertentu untuk melaksanakan shalat. 

Mengetahui waktu shalat adalah salah satu syarat dari sahnya shalat dan waktu shalat 

merupakan bagian dari ilmu hisab atau ilmu falak karena batasan awal dan akhir 

waktu shalat merupakan hasil ijtihad para „Ulama dalam menentukannya dengan 

berpedoman dari al-Qur‟an dan al-Hadits.  

 Diantara beberapa sistem penentuan awal waktu shalat yang ada, yang cukup 

menarik adalah sistem yang terdapat di pondok pesantren Bany Syafi‟i karena sistem 

ini masih menggunakan manual, sedangkan yang lain sudah menggunakan kalkulator 

yang dirasa lebih mudah dan cepat untuk mengetahui waktu shalat. Lebih jauh terkait 

proses penentuan waktu shalat, maka penulis membatasi menjadi beberapa pokok 

bahasan yakni; 1) Bagaimana sistem penentuan waktu shalat di pondok pesantren 

Bany Syafi‟i? 2) Bagaiamana relevansi sistem penentuan waktu shalat di pondok 

pesantren Bany Syafi‟i dengan sistem penentuan waktu shalat kontemporer? 

 Metode penelitian ini bersifat Kualitatif dengan menggunakan pendekatan 

ilmu hitung dengan teknik pengumpulan data, penelitian kepustakaan dan interview. 

Data primer diperoleh langsung dari pondok pesantren Bany Syafi‟i dengan memakai 

kitab Fathul Latifurrahim, sedangkan data sekundernya adalah seluruh dokumen 

berupa kitab, buku, tulisan, hasil wawancara, makalah yang berkaitan dengan obyek 

penelitian. Teknik analisis dengan menggunakan induktif, yakni berangkat dari 

kenyataan-kenyataan khusus kemudian diabstraksikan dalam bentuk kesimpulan yang 

umum. Dengan tujuan deskriptif analisis, analisis isi yang kemudian dibandingkan 

dengan metode yang lain. 

 Hasil penelitian ini menunjukan, Pertama. Sistem penentuan waktu shalat di 

pondok pesantren Bany Syafi‟i menggunakan hisab manual (tidak menggunakan alat 

bantu apapun seperti Rubu‟ Mujayyab) akan tetapi dengan menggunakan kaidah-

kaidah dari kitab “Fathul Latifurrohim”, dapat digolongkan dalam sistem hisab 

Taqribi, karena hasil perhitungannya  masih bersifat perkiraan. Sistem di pondok 

pesantren ini dalam perhitungannya hanya menggunakan rumus sederhana dan semua 

data sudah tertera dalam kitab Fathullatifurrahim. Akan tetapi langkah-langkah 

perhitungan yang harus dilewati hasib begitu panjang dan menggunakan bahasa Arab. 

Dan satu hal yang perlu diperhatikan, di pondok pesantren Bany Syafi‟i ini 

menggunakan waktu istiwa (waktu matahari hakiki). Kedua. Sistem penentuan waktu 

shalat dan data yang terdapat di pondok pesantren Bany Syafi‟i  masih  relevan. 

Relevansi antara sistem penentuan waktu shalat di pondok pesantren Bany Syafi‟i 

dengan  sistem kontemporer  dilihat dari hasil perhitungannya terjadi selisih hanya 

beberapa menit, yaitu antara 0 sampai 2 menit, hal ini menunjukkan bahwa 

perhitungan kedua metode ini relevan. 


